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ABSTRAK 

NUR APRIALY ANGGRAINI NASUTION. Skrining dan Identifikasi Bakteri 

Probiotik Potensial Asal Spons Biru Haliclona caerulea untuk Pengendalian Infeksi 

Vibrio parahaemolyticus. Dibimbing oleh MUNTI YUHANA dan DINAMELLA 

WAHJUNINGRUM. 

 

Bakteri V. parahaemolyticus (Vp) merupakan salah satu bakteri yang 

banyak menginfeksi udang vaname. Tingginya angka kematian yang diakibatkan 

bakteri tersebut dapat diatasi dengan penggunaan probiotik. Spons biru diketahui 

memiliki banyak senyawa bioaktif yang bersifat antimikroba. Spons biru juga 

termasuk ke dalam organisme yang bersifat filter feeder sehingga diketahui banyak 

menyimpan potensi bakteri probiotik di dalam bagian mesohil. Oleh karena itu, 

diharapkan ditemukan bakteri kandidat probiotik dari spons biru melalui metode 

identifikasi dan skrining untuk pengendalian penyakit akibat bakteri Vp. 

Penelitian diawali dengan mengisolasi bakteri kandidat probiotik dari sampel spons 

biru. Sampel yang telah diisolasi kemudian diuji aktivitas enzimatik (amilolitik, 

proteolitik dan lipolitik). Pengujian in vitro dilakukan dengan dua tahap, yakni 

melalui metode Kirby-Bauer dan metode kultur bersama. Identifikasi bakteri 

dilakukan dengan menguji aktivitas biokimia yang dilanjutkan dengan pengujian 

Kit API 20 NE untuk identifikasi spesies bakteri. Bakteri terpilih kemudian diujikan 

pada udang untuk melihat bakteri tersebut bersifat patogen atau tidak. Pemeliharaan 

dilakukan selama tujuh hari sebanyak tujuh ekor udang vaname per akuarium. Hasil 

penelitian berhasil mendapatkan enam isolat kandidat probiotik dengan isolat S1 

memiliki aktivitas enzimatik terbaik. Hasil uji antagonistik in vitro dengan metode 

Kirby-Bauer dan kultur bersama ditemukan bahwa isolat S1 mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen Vp. Berdasarkan hasil identifikasi, isolat S1 

merupakan bakteri Rhizobium radiobacter. Bakteri tersebut dapat dikatakan 

sebagai kandidat probiotik yang dapat menghambat pertumbuhan Vp serta tidak 

menimbulkan kematian pada udang vaname. 

Kata kunci: Probiotik, Rhizobium radiobacter, spons biru, udang vaname, Vibrio 

parahaemolyticus 



ABSTRACT 

NUR APRIALY ANGGRAINI NASUTION. Screening and Identification of 

Potential Probiotic Bacteria from Blue Sponge Haliclona caerulea for Vibrio 

parahaemolyticus Infection Control. Supervised by MUNTI YUHANA and 

DINAMELLA WAHJUNINGRUM. 

 

V. parahaemolyticus (Vp) is one of the bacteria that infect whiteleg 

shrimp. The high mortality rate caused by this bacteria can be overcome by the use 

of probiotics. Blue sponges are known to have many bioactive compounds that are 

antimicrobial. Blue sponges are also filter feeders and are known to harbor many 

potential probiotic bacteria in their mesohil. Therefore, it is expected to find 

probiotic candidate bacteria from blue sponges through identification and 

screening methods for disease control due to Vp bacteria. The research began by 

isolating probiotic candidate bacteria from blue sponge samples. The isolated 

samples were then tested for enzymatic activity (amylolytic, proteolytic and 

lipolytic). In vitro testing was carried out in two stages, namely through the Kirby- 

Bauer method and the co-culture method. Bacterial identification was done by 

biochemical activity testing followed by API 20 NE Kit testing for bacterial species 

identification. The selected bacteria were then tested on shrimp to determine 

whether the bacteria were pathogenic or not. Maintenance was carried out for seven 

days with seven whiteleg shrimp per aquarium. The results of the study successfully 

obtained six isolates of probiotic candidates with isolate S1 having the best 

enzymatic activity. The results of the in vitro antagonist test with the Kirby-Bauer 

method and co-culture found that isolate S1 was able to reduce the pathogenicity of 

the bacterial pathogen. 

 

Keywords: Blue sponge, probiotic, Rhizobium radiobacter, Vibrio 

parahaemolyticus, whiteleg shrimp 
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